BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, jembatan penyeberangan orang (JPO) yang
terdapat di kota Bandar Lampung belum dimanfaatkan secara maksimal
oleh pejalan kaki untuk menyeberang jalan. Pejalan kaki tidak selalu
menggunakan JPO ketika hendak menyeberang jalan. Penggunaan JPO
sebagai sarana penyeberangan dipakai oleh pejalan kaki apabila kondisi
jalan raya sedang ramai kendaraan, sedangkan jika jalan raya sepi pejalan
kaki lebih memilih untuk menyeberang langsung di jalan. JPO juga
mempunyai kegunaan lain selain untuk penyeberangan, yaitu sebagai
sarana atau lokasi pemasangan iklan produk ataupun iklan politik.
Beberapa alasan pejalan kaki tidak menggunakan JPO sebagai sarana
penyeberangan adalah karena lokasi JPO yang rawan pencopetan,
penodongan dan penjambretan, banyaknya gepeng yang beroperasi di
sekitar JPO dan tangga JPO yang curam sehingga rawan bagi wanita dan
anak- anak.

Lokasi JPO yang berada di Kota Bandar Lampung merupakan lokasi

yang startegis. Tiga JPO yang terdapat di jalan Kartini merupakan lokasi



yang ramai kendaraan, dan dekat dengan pertokoan. JPO di jalan Radin
Intan juga merupakan lokasi yang ramai kendaraan dan lalu lalang para
pejalan kaki. JPO di jalan Teuku Umar juga merupakan jalan raya yang
lebar dan dilalui banyak kendaraan dan pejalan kaki. Masyarakat pejalan
kaki mengakui strategisitas keberadaan JPO, akan tetapi strategisitas JPO
tersebut tidak dibarengi dengan pemanfaatan yang maksimal dari pejalan
kaki. Hal tersebut karena pejalan kaki tidak selalu menggunakan JPO
untuk menyeberang. Pejalan kaki lebih sering menyeberang langsung
tanpa sarana JPO agar lebih cepat sampai dan tidak capek karena harus

menaiki dan menuruni tangga.

B. Saran

Adapun saran yang bisa peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Perlu adanya penertiban di kawasan JPO dari segala tindakan
kriminalitas dan beroperasinya para gepeng seperti pengemis.
Keberadaan para PKL, pengemis dan gelandangan perlu ditindak tegas.

Pemerintah perlu membuat Perda serta memberikan sanksi yang tegas
terhadap pelanggaran yang tidak menggunakan JPO serta melakukan
sosialisasi penggunaan JPO kepada masyarakat. Hal positif dan hal
negatif yang mungkin terjadi jika tidak menggunakan JPO perlu untuk
dijelaskan secara langsung kepada masyarakat baik melalui media cetak

maupun media elektronik.



Keberadaan JPO yang juga dipakai sebagai sarana pemasangan iklan,
sebaiknya perlu bagi pemerintah untuk mengadakan kerjasama dengan
pemasang iklan agar memberikan share keuntungannya untuk perawatan
JPO.

Saran khusus bagi pejalan kaki, sebaiknya menggunakan fasilitas JPO
sebagai sarana penyeberangan untuk mengurangi resiko kecelakaan lalu

lintas dan untuk menciptkan terwujudnya kedisiplinan berlalu lintas.



